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PENGANTAR DEKAN

Segala puji senantiasa diucapkan ke hadirat Allah Swt atas
segala nikmat dan karunia yang telah diberikan kepada hamba-
Nya, semoga kita termasuk kelompok individu yang senantiasa
mengingat akan segala karunia-Nya. Selawat dan salam kepada
Baginda Rasulullah Saw, semoga contoh dan teladan yang diberikan
mampu diikuti dan diamalkan dalam kehidupan sehari-hari. Amin.

Ushul figh adalah cabang ilmu yang sudah baku yang secara
praktis dan historisnya sudah ada sejak masa Nabi Muhammad Saw.
Cabang ilmu ini dijadikan sebagai panduan dalam memecahkan
berbagai persoalan hukum yang dihadapi oleh masyarakat,
khususnya bagi kehidupan sosial kemasyarakatan umat dan
memunculkan produk berupa fikih (hukum tentang prilaku
individu). Buku yang berjudul Figih dan Ushul Figih ini merupakan
salah satu karya yang akan memperkaya khazanah literatur
yang terkait dengan pemahaman sumber hukum dan produk
hukum Islam itu sendiri (berupa fikih) dan berupaya memberikan
pemahaman dan wawasan kepada pembaca tentang fokus kajian
tersebut. Materi pada Buku Figih dan Ushul Figih ini dibuat dengan
menggunakan bahasa yang sederhana supaya dapat dimengerti oleh
pembaca.
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Mudah-mudahan buku ini dapat bermanfaat untuk mening-
katkan pengetahuan dan memperluas cakrawala pemikiran tentang
figih dan ushul figih dan diharapkan kehadiran buku ini dapat
menjadi referensi dalam kajian-kajian yang terkait dengan bidang
tersebut.

Medan, November 2021

Dekan

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam
UIN SU Medan

Dr. Muhammad Yafiz, M.Ag
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PENGANTAR PENULIS

Bismillah Ar Rahman Ar Rahim

Alhamdulillah segala puji bagi Allah SWT Yang Maha Agung
lagi Maha Bijaksana. Shalawat dan Salam keatas Nabi Muhammad
SAW serta para keluarga dan seluruh sahabatnya.

Buku ini berjudul Figih & Ushul figih. Sekalipun dua ilmu
ini (yaitu Figih dan Ushul Figih) memiliki keterkaitan antara satu
dengan lainnya, namun pada hakikatnya, kedua ilmu ini adalah
dua ilmu yang berbeda. Masing-masing dari ilmu ini memiliki
ruang lingkup pembahasannya tersendiri. Namun penulis berusaha
merangkum keduanya dalam satu buku untuk membantu para
mahasiswa yang mempelajari mata kuliah figih dan usul figh.

Terus terang, penulis mengalami kesulitan untuk menulis
buku dengan model menggabungkan dua ilmu yang berbeda
menjadi satu kesatuan. Namun berkat bantuan dan masukan dari
berbagai pihak, penulis akhirnya mampu menyelesaikan buku ini.
Untuk hal tersebut penulis menghaturkan ribuan terima kasih.
Selanjutnya, terima kasih yang sebesar-besanya penulis haturkan
kepada bapak Dekan serta Bapak/Ibu Wakil Dekan Fakultas Ekonomi
dan Bisnis Islam UIN Sumatera Utara, terkhusus Ibu Wakil Dekan 1,
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I'bu Dr. Marliyah, MA yang selalu terus memotivasi penulis untuk
tetap mengerjakan buku ini hingga selesai. Semoga segala masukan
dan bantuan yang diberikan menjadi amal jariyah di hari kemudian.

Akhirnya, kepada Allah SWT penulis berharap agar buku ini
mendatangkan manfaat yang besar serta dinilai sebagai ibadah
yang ikhlas semata-mata karena-Nya sehingga menjadi pemberat
timbangan amal penulis di akhirat.

Medan, November 2021
Penulis,

Ahmad Muhaisin B Syarbaini
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PENGANTAR EDITOR

Alhamdulillah segala puji senantiasa kita ucapkan kepada
Allah Swt Yang Maha Agung lagi Maha Bijaksana. Shalawat dan
Salam selalu dicurahkan kepada Rasulullah Muhammad Saw dan
para keluarga serta seluruh sahabatnya.

Para pembaca akan mendapati pembahasan yang dipaparkan
dalam buku ini sangat singkat dan padat. Tidak semua pembahasan
Figih dan Ushul Figih dimasukkan dalam buku ini. Untuk bagian
figih, ditampilkan dua pembahasan besar, yaitu figih ibadah yang
mencakup salat, puasa, zakat dan haji, serta figih muamalah. Buku ini
merupakan pelajaran figih/Ushul figih yang bersifat pengantar. Buku
ini disajikan untuk mengenalkan kepada para pembaca gambaran
secara umum terkait figih dan usul figih dan memantik minat untuk
mempelajari ilmu ini lebih dalam.

Buku Fikih dan Usul Fikih ini membahas tentang Pengenalan
Ushul Fikih, Hukum Syara’, Amar, Nahyu, ‘Amm, Khas dan Takhsis,
Mujmal dan Mubayyan, Nasakh, Muthlaq dan Mugayyad, Manthuq
dan Mafhum, Al-Qur'an, Sunnah, Ijma’, Qiyas, Ijtihad, Thaharah,
Najasah, Wudhu, Mandi Wajib, Shalat, Puasa, Zakat, Haji dan Umroh,
Jual Beli, Khiyar, Salam, Sharf, Qardh, Riba, Hibah, Ijarah, Rahn,
Hiwalah, Ariyah, Syirkah, Mudharabah, dan Wakalah.
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Semoga buku ini bermanfaat sebagai bahan referensi dan dapat
membantu para pembaca dalam memahami fikih dan usul fikih
secara umum. Kritik dan saran yang membangun untuk perbaikan
buku ini ke depannya sangat diperlukan. Akhirnya, selamat
menikmati sajian buku ini.

Medan, November 2021
Editor,

Dr. Muhammad Yafiz, M. Ag
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HUKUM SYARA'

A. Pengertian Hukum Syara’

Al-Hukmu atau hukum secara bahasa berarti al man'u (g1
yang berarti mencegah. Adapun secara terminologis, ulama ushul
mendefinisikan AI-Hukmu sebagai :

o) 5! el 5l sl Gl Jlasly lacll s Al ollas
Artinya: “Titah Allah SWT terkait perbuatan para mukallaf sama

ada berbentuk tuntutan, memberi pilihan atau wadha’
(tanda bagi sesuatu)”.'3

3 Zuhaily, Wahbah, Al Wajiz Fi Ushul Al Figh, Cet. Pertama,
Damaskus : Darul Fikr,1994. Hal. 119

13
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Berbeda dengan fugaha’(ahli figih), hukum bagi mereka ada-
lah:

LV Lo Ay gyl 3 Jaadl 3 gLl Ol (8 acai s3I 3N

Artinya: “Efekyang menjadituntutan pada suatu titah Allah SWT
perihal suatu perbuatan seperti wajib, haram dan boleh-
nya sesuatu tersebut”.*

Perbedaan sudut pandang dalam mendefinisikan hukum
antara ushuliyyun dan fugaha diatas, dapat dilihat dari penjabaran
berikut :

Allah SWT berfirman :

o St 2l 8805 06 ) B9 155 Y
Artinya: “Janganlah kamu mendekatizina. Sesungguhnya (zina)
itu adalah perbuatan kejidan jalan terburuk”. (QS.Al-Isra’

:32)

Ayat diatas merupakan larangan yang jelas dari Allah SWT
tentang haramnya perzinahan. Bagi Ushuliyyun, teks ayat diatas
merupakan hukum karena memandang bahwa hukum adalah
khitab (titah) itu sendiri. Sedangkan menurut para fugaha, yang

disebut hukum itu adalah efek yang dihasilkan dari ayat larangan
tersebut, yaitu haramnya perzinahan.

Misalnya lagi firman Allah SWT:

(o oS 22 LS55 153 1A £1A0 a0y

Artinya: “Tegakkanlah shalat, tunaikanlah zakat, dan rukuklah
beserta orang-orang yang rukuk.”. (QS.Al-Baqarah : 43)

Ayat diatas merupakan dalil yang jelas tentang wajibnya
melaksanakan shalat dan menunaikan zakat. Bagi Ushuliyyun,
teks ayat diatas sudah disebut hukum karena hukum bagi mereka

14 Jbid

14
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adalah khitab (titah) Allah SWT. Sedangkan bagi para fugaha, efek
daripada ayat tersebut (yaitu wajibnya melaksanakan shalat dan
zakat) itulah yang disebut hukum.

Perlu diketahui bahwa untuk menemukan khitab atau titah
Allah SWT itu dapat dilakukan melalui dua cara, yaitu dengan cara
mubasyir (langsung) atau lewat wasithoh (perantara).

Yang disebut dengan mubasyir adalah dengan cara melihat
dan membaca langsung firman-Nya lewat Alquran. Adapun yang
dimaksud dengan wasithoh adalah menemukan titah Allah SWT
bukan langsung dari firman-Nya, melainkan dari perantara yang
lain seperti hadis Nabi Muhammad SAW, ijma’, qiyas, maslahah,
istihsan, istishhab, sadd adz-dzariah dan berbagai sumber penggalian
hukum syara’ yang lainnya. Bagi Ushuliyyun, seluruh sumber
hukum diatas dapat disebut khitab Allah SWT.

Misalnya sabda Rasulullah SAW :
2201005 R 2 & oY

Artinya: “Seorang muslim tidak mewarisi (harta) orang kafir, dan
sebaliknya orang kafir tidak mewarisi (harta) seorang
muslim". (Muttafaq ‘Alaih)

Teks hadis diatas bagi ushuliyyun merupakan khitab Allah
SWT. Sekalipun hadis tersebut adalah ucapan atau sabda Nabi
Muhammad SAW, namun pada hakikatnya, apa yang bersumber
dari Nabi Muhammad SAW adalah berasal dari Allah SWT juga.
Itu sebab, mengapa ushuliyyun tidak membatasi khitab Allah SWT
hanya pada teks-teks Alquran semata.

15
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B. Klasifikasi Hukum Syara’
Hukum syara’ terbagi atas dua jenis, yaitu taklifi dan wadh'i.
1. Hukum Taklifi (252 /5-31)

Pengertian hukum taklifi adalah :
e Gy Jadd) oo 5l Jad e aiS ) Gl e Jad b gl L

Artinya: “Hukum yang menuntut mukallaf untuk melakukan
atau meninggalkan suatu perbuatan atau memilih untuk
melakukan atau meninggalnya”.'s

Misal firman Allah SWT yang menuntut untuk melakukan
suatu perbuatan :

o 38 15555559 s L) sty
Artinya: “Tegakkanlah shalat, tunaikanlah zakat, dan rukuklah
beserta orang-orang yang rukuk”.(QS. Al Bagarah : 43)

Ayat diatas merupakan tuntutan untuk melaksanakan ibadah
shalat dan zakat.

-
25

I L e o Je 8 S P e e G B

Artinya: “Wahaiorang-orangyang beriman, diwajibkan atas kamu
berpuasa sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebe-
lum kamu agar kamu bertakwa". (QS. Al Bagarah : 183)

Ayat diatas merupakan tuntutan untuk melaksanakan ibadah
puasa Ramadhan.

s Zuhaily, Wahbah, Al Wajiz Fi Ushul Al Figh, Cet. Pertama,
Damaskus : Darul Fikr,1994. Hal.121

16
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(0 p sido V55T 1500 a0 B

Artinya: “Wahaiorang-orangyangberiman, penuhilah janji-janji’.
(QS. Al Maidah: 1)

Ayat diatas merupakan tuntutan untuk memenuhijanji (akad).

Misal firman Allah SWT yang menuntut untuk meninggalkan
suatu perbuatan :

Artinya: “Janganlah kamu membunuh orangyang diharamkan
Allah, kecuali dengan alasan yang benar”.(QS. Al An’am
1151)

Merupakan tuntutan untuk meninggalkan perbuatan membu-
nuh.

(P e pyd g Ap ded e Gt

Artinya: “Diharamkan bagimu (memakan)bangkai, darah, daging
babi”.(QS. Al Maidah : 3)

Merupakan tuntutan untuk meninggalkan perbuatan mema-
kan bangkai, darah dan babi.

N\~

NV e SO 155 Vi

b4

Artinya: “Janganlah kamusaling memanggil dengan julukanyang
buruk”.(QS. Al Hujuraat: 11)

Merupakan tuntutan untuk meninggalkan perbuatan saling
memanggil dengan julukan yang buruk.

Misal firman Allah SWT yang memberi pilihan untuk melaku-
kan atau meninggalkan suatu perbuatan :

17
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S<\~\>e ...... §Jfl‘2&.a :Q\)CL;%QJ&MU&)\JQ;IZ\A\)

Artinya: “Apabila kamubepergian di bumi, maka tidak dosa bagi-
mu untuk mengqasar shalat”. (QS. An Nisaa’': 101)

Merupakan pemberian pilihan untuk mengqashar shalat atau
mengerjakannya sebagaimana hukum asal yaitu empat rakaat.

s & 155885 s 135 e 15835 25V 3 1y 3100 oo 158

Artinya: “Apabilashalat (Jumat) telah dilaksanakan, bertebaranlah
kamudibumi, carilah karunia Allah, dan ingatlah Allah
sebanyak-banyaknya agar kamu beruntung”. (QS. Al Ju-
mu'ah:10)

Merupakan pemberian pilihan untuk melakukan segala jenis
perbuatan yang halal setelah selesai melaksanakan shalatjum’at.

C. Klasifikasi Hukum Taklifi

Hukum Taklifi terbagi lima, yaitu :
1. Wajib

Wajib adalah sesuatu yang diperintahkan oleh Allah SWT
untuk dilakukan dengan tuntutan yang keras (jazim), yang pelaku-
nya dibalas dengan orang yang meninggalkannya berdosa dan ter-
ancam dengan azab diakhirat. Contoh khitab yang mewajibkan suatu
perbuatan dalam Alquran adalah firman Allah SWT:

51401495;14

o kY 1B G ;5)5»\”“ wj

Artinya: “Dirikanlah shalat dan tunaikanlah zakat. Segala kebaik-
anyang kamu kerjakan untuk dirimu akan kamu dapat-
kan (pahalanya) di sisi Allah. Sesungguhnya Allah Maha
Melihat apayang kamu kerjakan”. (QS. Al Bagarah : 110)

18
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2. Sunnah

Sunnah adalah suatu perbuatan yang dituntut oleh Allah SWT
keatas seorang mukallaf dengan tuntutan yang tidak keras (ghoiru
jazim). Siapa yang melakukannya diberi pahala dan yang mening-
galkannya tidak berdosa.

Diantara contoh tuntutan sunnah dalam Alquran adalah
firman Allah SWT:

VA 3,02 Ul 36, I of o G A6 & 358 1 53

Artinya: “Padasebagian malam lakukanlah shalat tahajud sebagai
(suatu ibadah) tambahan bagimu, mudah-mudahan Tu-
hanmu mengangkatmu ke tempat yang terpuji”. (QS. Al
Israa’: 79)

Adalah merupakan tuntutan sunnah. Indikasi bahwa shalat
tahajjud adalah amalan sunnah karena didalam ayat tersebut, Allah
SWT menyebut shalat tahajjud itu sebagai nafilah (amal tambahan).

3. Haram

Haram adalah tuntutan tegas untuk meninggalkan suatu per-
buatan dimana pelanggarnya berdosa dan diancam azab oleh Allah
SWT sedangkan yang patuh diberi pahala apabila meninggalkannya
karena Allah SWT.

Contoh hukum haram adalah firman Allah SWT:

3
57 2o.f 2z oest ooy §OET-. LY sl - 29 508 s oTo o -
“ . . - e -
0299 jo\n:m.qu 5_;14\5 /i"jf Jﬁ“\ \'A)ﬁ{'«} =;.)r )y Ay ) " S >
P rEd 5 S5 w
2

e ofy il BB b a5 1285 ) 1 BT dondly 55205

Artinya: “Diharamkan bagimu (memakan)bangkai, darah, daging
babi, dan (daging hewan) yang disembelih bukan atas
(nama) Allah, yang tercekik, yang dipukul, yang jatuh,
yang ditanduk, dan yang diterkam binatang buas, kecuali
yang (sempat) kamu sembelih.(Diharamkan pula) apa

19
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yang disembelih untuk berhala. (Demikian pula) meng-
undi nasib dengan azlam (anak panah), (karena) itu suatu
perbuatan fasik.”. (QS. Al Maidah : 3)

4. Makruh

Makruh adalah tuntutan tidak keras untuk meninggalkan
suatu perbuatan dimana pelanggarnya tidak berdosa sedangkan yang
patuh diberi pahala apabila meninggalkannya karena Allah SWT.

Contoh hukum makruh adalah hadis Rasulullah SAW :

LGN 346 J2a B2 & Az ade Al Lo J,2 &8

Artinya: “Rasulullah SAW melarang laki-laki menutup mulutnya
ketika shalat”. (HR. Tirmidzi)

Sebagian ulama membagai makruh menjadi dua, yaitu;
tahrim dan tanzih. Menurut ulama Hanafiyyah, makruh tanzih
sama statusnya dengan istilah makruh yang dikenal masyhur yaitu
tidak berdosa apabila dilanggar. Sedangkan makruh tahrim adalah
perbuatan yang berdosa apabila dilanggar. Namun berbeda halnya
dengan haram, makruh tahrim disimpulkan dari dalil yang dalalah
nya bersifat dzanni (memungkinkan takwil) sedangkan haram
berasal dari dalil yang dalalah nya qath'i*®.

5. Mubah

Mubah adalah hukum yang memperbolehkan seseorang untuk
melakukan atau meninggalkan sesuatu dimana tidak ada dosa dan
pahala atas melakukan atau meninggalkannya. Misal perbuatan
yang mubah banyak sekali, misalnya memakai pakaian berwarna
biru, memakai gelas kaca, pakaian bagus, makanan yang lezat dan
sebagainya.

¢ Lihat Khalid Afandi, Nailul Huda. Dari Teori Ushul Menuju Figh, Cet.
Ke-2. Liroboyo : Lirboyo Press, 2014. Hal. 57
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D. Hukum Wadh'i (x5! /5-Y))

Pengertian Hukum Wadh'i adalah:

Artinya: “Hukum yang menetapkan sesuatu sebagai sebab, syarat
atau penghalang suatu perbuatan”.’’

Misal firman Allah SWT yang menetapkan sebab :
T \Zedt. o -s% e e SF o5 .t LT B _F ..
o O35 0sid 5 s W sl DIl 4 Il ) Olas) ek
CAL) u— AR EREA ;.é.«g:&g_}a

Artinya: “Bulan Ramadan adalah (bulan)yang didalamnya ditu-
runkan Al-Qur'an sebagai petunjuk bagi manusia dan
penjelasan-penjelasan mengenai petunjuk itu serta
pembeda (antarayang hak dan yang batil). Oleh karena
itu, siapa di antara kamu hadir (di tempat tinggalnya
atau bukan musafir) pada bulan itu, berpuasalah”. (QS.
Al Bagarah : 185)

Ayat diatas menetapkan masuknya hilal Ramadhan sebagai
sebab wajibnya puasa Ramadhan.
O 2 91235 O =&l Ole5s5 dﬂc DI ARG A o3|

VAR 135625

Artinya: “Dirikanlah shalat sejak matahari tergelincir sampai
gelapnya malam dan (laksanakan pula shalat) Subuh.
Sesungguhnya shalat Subuh itu disaksikan (oleh malai-
kat)”. (QS. Al Israa’: 78)

7 Zuhaily, Wahbah, Al Wajiz Fi Ushul Al Figh, Cet. Pertama, Damaskus :
Darul Fikr,1994. Hal. 122
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Menetapkan tergelincirnya matahari sebagai sebab wajibnya
shalat dzhuhur.

Artinya: “Jika kamu dalam keadaan junub, mandilah”. (QS. Al
Maidah : 6)

Menetapkan junub sebagai sebab wajibnya mandi.

Misal firman Allah SWT yang menetapkan syarat :

Artinya: “(Diantara) kewajiban manusia terhadap Allah adalah
melaksanakan ibadah haji ke Baitullah, (yaitu bagi) orang
yang mampu”. (QS. Ali ‘Imron : 97)

Menetapkan ‘mampu’ sebagai syarat wajib haji.

Sabda Rasulullah SAW :

Jdas ganlsy Qﬁ N C\s:.'s N

Artinya: “Tidak sah pernikahan melainkan (mesti) adanya wali
dan dua saksi yang adil’. (HR. Tirmidzi, Abu Daud dan
Ibnu Majah)

Menetapkan wali dan dua saksi sebagai rukun pernikahan.

Misal hukum wadh'i yang menetapkan mani’ (penghalang)
adalah sabda Rasulullah SAW :

b,

Artinya: “Seorang pembunuh tidak mewarisi’. (HR. Tirmidzi dan
Ibnu Majah)

Menetapkan pembunuhan sebagai penghalang mendapat
warisan.
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Klasifikasi Hukum Wadh’i :
Sebab ()

Sebab adalah sesuatu yang adanya menyebabkan adanya hu-
kum, dan ketiadaannya menyebabkan ketiadaan hukum. Misal-
nya tergelincirnya matahari sebab wajibnya shalat dzuhur dan
terlihatnya hilal sebagai sebab wajibnya puasa Ramadhan.

Syarat (1 2J))

Syarat adalah sesuatu yang ketiadannya menyebabkan ketia-
daan hukum, namun adanya ia tidak berarti terwujudnya per-
buatan yang dihukumi tersebut. Misalnya wudhu’ merupakan
syarat sah shalat. Namun bukan berarti apabila seseorang
berwudhu’ sholatnya dipastikan sah, karena masih ada rukun
yang harusia penuhi dan mani’ yang harus ia hindari.

Mani’ (c'\l\)

Mani’ adalah sesuatu yang adanya menyebabkan ketiadaan
hukum. Namun ketiadannya bukan berarti terwujudnya per-
buatan yang dihukumi. Misalnya membunuh pewaris adalah
mani’ atau penghalang seseorang mendapatkan warisan. Na-
mun bukan berarti kalau seseorang tidak membunuh pewaris
artinya berhak mendapat warisan.

Sah (C::uﬂ\) dan Batal ( |b\)

Sah artinya terpenuhi syarat dan rukun suatu perbuatan serta
tiada mani’yang menghalanginya. Sedangkan batal adalah tidak
terpenuhinya kriteria sah.

‘Azimah (4. ;2))) dan Rukhsah (Las-))))

‘Azimah adalah hukum yang berlaku dalam kondisi normal,
misalnya wajibnya shalat dzuhur, ashar dan isya dilakukan
sebanyak empat rakaat, haramnya memakan bangkai dan babi.

Rukhshah adalah keringanan hukum yang berlaku dalam
kondisi tidak normal seperti kondisi darurat misalnya. Contoh :
Boleh meringkas shalat yang empat rakaat apabila dalam kondisi
musafir, bolehnya memakan bangkai apabila tidak ditemukan
makanan halal yang lain.
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Islam merupakan the way of life yang mengatur segala lini kehidupan
manusia, baik dari sisi ibadah maupun muamalah. Aturan kehidupan
tersebut bersumber dari Al-Qur'an dan Sunnah yang menjadi pegangan
hidup setiap muslim karena di dalam keduanya hukum-hukum yang
terkait suatu peristiwa atau perbuatan manusia telah diatur. Untuk
menentukan hukum dari sesuatu peristiwa atau perbuatan yang tidak
disebut secara jelas dan tegas dalam dua sumber tersebut, ulama atau
mujtahid melakukan ijtihad dengan menggunakan metode istimbath
hukum yang disebut limu Ushul Figih. Produk hukum dari hasil ijtihad
tersebut tertuang dalam figih.

Buku ini penting dibaca oleh mahasiswa ataupun insan-insan yang
tertarik untuk mengetahui dan memahami hukum dan metode
penetapan hukum Islam dengan menggunakan usul figih dan menambah
wawasan terkait produk usul figih tersebut berupa kajian figih. Buku ini
disajikan dengan bahasa yang sederhana agar mudah dipahami oleh
pembaca dan para pemula yang baru berkenalan dengan ushul figih dan
figih.
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